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ABSTRAK

Telah berhasil dikembangkan Blended Learning gelombang mekanik berorientasi model
pembelajaran PBL (Problem Base Learning) untuk peserta didik sekolah menengah atas yang
memiliki tingkat validitas tinggi dan praktis. Model Penelitian pengembangan yang digunakan
adalah model Rowntree. Tahap evaluasi yang digunakan adalah evaluasi formatif Tessmer yang
terdiri dari empat tahap: self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, dan small group
evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan walkthrough dan angket. Tingkat validitas e-
learning ini dinilai masing-masing oleh tiga ahli, yakni dalam aspek materi, aspek desain
pembelajaran, dan aspek e-learning serta analisis data menggunakan indeks Aiken V untuk
mengetahui kesepakatan dari para ahli. Dari hasil expert review diperoleh nilai indeks Aiken V
sebesar 0,89% dengan kategori tingkat validitas tinggi. Sedangkan pada tahap one-to-one
evaluation diperoleh hasil rata-rata sebesar 84,01% dan termasuk kategori praktis. Pada tahap uji
coba small group evaluation diperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 93,52% dan termasuk
kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil data penelitian pengembangan, blended learning
gelombang mekanik berorientasi model pembelajaran PBL untuk peserta didik Sekolah
Menengah Atas yang telah dikembangkan termasuk kedalam kategori dengan tingkat kevalidan
yang tinggi dan sangat praktis.
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ABSTRAK

Telah berhasil dikembangkan Blended Learning gelombang mekanik berorientasi model
pembelajaran PBL (Problem Base Learning) untuk peserta didik sekolah menengah atas yang
memiliki tingkat validitas tinggi dan praktis. Model Penelitian pengembangan yang digunakan
adalah model Rowntree. Tahap evaluasi yang digunakan adalah evaluasi formatif Tessmer yang
terdiri dari empat tahap: self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, dan small group
evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan walkthrough dan angket. Tingkat validitas e-
learning ini dinilai masing-masing oleh tiga ahli, yakni dalam aspek materi, aspek desain
pembelajaran, dan aspek e-learning serta analisis data menggunakan indeks Aiken V untuk
mengetahui kesepakatan dari para ahli. Dari hasil expert review diperoleh nilai indeks Aiken V
sebesar 0,89% dengan kategori tingkat validitas tinggi. Sedangkan pada tahap one-to-one
evaluation diperoleh hasil rata-rata sebesar 84,01% dan termasuk kategori praktis. Pada tahap uji
coba small group evaluation diperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 93,52% dan termasuk
kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil data penelitian pengembangan, blended learning
gelombang mekanik berorientasi model pembelajaran PBL untuk peserta didik Sekolah
Menengah Atas yang telah dikembangkan termasuk kedalam kategori dengan tingkat kevalidan
yang tinggi dan sangat praktis.

Kata Kunci: blended learning, e-learning, model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning), gelombang mekanik
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi diera globalisasi saat
ini semakin pesat. Hal ini didapatkan dengan semakin banyaknya pengguna
internet yang ada di Indonesia. Melalui teknologi masyarakat dapat mengakses
informasi dengan mudah dan cepat dimanapun tempatnya. Perubahan teknologi
secara umum telah mempengaruhi perkembangan pendidikan. Selain itu teknologi
juga berpengaruh terhadap dunia perkerjaan terutama dalam menyiapkan para
pekerja yang dituntut untuk menguasai proses produksi barang dan keterampilan
kerja baru (Hamzah dan Nina, 2011).

Peran perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini tidak
bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Tuntutan global
menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan senantiasa menyesuaikan
perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu pendidikan
(Muhson, 2010). Dalam mewujudkan pendidikan yang bekualitas, hal ini penting
untuk diperhatikan adalah pada proses pembelajaran.

Media pembelajaran berbasis E-learning adalah salah satu alternatif yang
dapat digunakan pada proses pembelajaran terutama saat masa pandemi COVID-
19 ini sangat mendukung pembelajaran berbasis e-learning yaitu pembelajaran
jarak jauh (PJJ). PJJ ini dilaksanakan diseluruh pendidikan di indonesia dengan
melakukan pembelajaran daring yang dimana pembelajaran di dalam kelas semula
dengan tatap muka menjadi tatap maya dengan teknologi seperti zoom meeting,
cisco webex meeting dan lain-lain. Akan teteapi proses pembelajaran yang hanya
memanfaatkan teknologi saja atau yang hanya menerapkan e-learning tidak dapat
sepenunya berhasil. Hal tersebut dikarenakan gaya belajar masing-masing peserta
didik berbeda-beda. Menurut Bobbi De Porter & Mike Hernacki (dalam
Nikmawati, 2014) gaya belajar dikelompokan menjadi 3, yaitu gaya belajar
visual, gaya belajar audio dan gaya belajar kinestetik. Para peserta didik yang
memiliki gaya belajar visual dan audio mungkin akan berhasil dalam mengikuti

pembelajaran dengan penerapan e-learning akan tetapi untuk para peserta didik
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yang memiliki gaya belajar kinestetik mungkin memiliki kesempatan kecil akan
berhasil pada proses pembelajaran.

Menurut Made (2014) mengungkapkan bahwa kelemahan utama
pembelajaran e-learning, yaitu intensitas bertemu antar peserta didik dan pengajar
sangat minim serta sulit untuk dapat melakukan sosialisasi antar peserta didik.
Dengan demikian, untuk mengatasi kelemahan e-learning dapat dilaksanakan
dengan menggabungkan pembelajaran tatap muka dan online learning, atau
disebut dengan Blended Learning. Mosa (2006), menyatakan bahwa yang
dikombinasikan adalah dua unsur utama, yakni pembelajaran di kelas dengan
tatap muka dengan pembelajaran secara online. Kombinasi tersebut biasa disebut
dengan Blended Learning (pembelajaran campuran). Salah satu tipe yang dapat
digunakan yaitu tipe online- tatap muka- online. Oleh karena itu, salah satu cara
untuk mangatasi masalah tersebut dengan menerapkan Blended Learning
sehingga para peserta didik tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang tercantum dalam Peraturan Menteri Nomor 81A

terdiri dari lima pengalaman belajar pokok, yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Lima
pengalaman belajar tersebut yang sering dikenal dengan pendekatan saintifik.
Pemerintah menuntut penerapan pendekatan saintifik harus dapat diterapkan pada
semua mata pelajaran termasuk Fisika. Kegiatan mengamati dilakukan untuk
menfasilitasi peserta didik dalam melatih memperhatikan (melihat, membaca,
mendengar) dari kegiatan tersebut, akan muncul rasa ingin tahu peserta didik.
Kegiatan 2 selanjutnya yakni menanya. Saat peserta didik memiliki rasa ingin
tahu, peserta didik akan memberikan perhatian lebih pada objek yang diamati.
Perhatian peserta didik dapat diungkapkan dalam bentuk berbagai pertanyaan
yang berhubungan dengan objek tertentu. Lanjutan dari perhatian lebih yang
dimiliki peserta didik, akan diungkapkan dalam kegiatan mengumpulkan
informasi seputar jawaban atas pertanyaan yang ingin diketahui oleh peserta
didik.
Peserta didik tentu memiliki beberapa dugaan sementara yang terpikir.

Dengan adanya dugaan-dugaan tersebut, peserta didik mencoba untuk
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menghubungkan dengan literatur yang ada (mengasosiasikan). Kegiatan terakhir
yakni mengkomunikasikan. Dengan adanya kegiatan mengkomunikasikan, peserta
didik akan menyampaikan serangkaian informasi jawaban dari rumusan masalah
yang telah di diskusikan dengan kelompok kepada temannya. Informasi yang
dimiliki oleh peserta didik menjadi lebih bermakna dalam proses pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu
keterlaksanaan pendekatan saintifik adalah PBL (Problem Based Learning).

Menurut Glazer (2001) menyatakan bahwa Problem Based Learning
menekankan belajar sebagai proses yang melibatkan pemecahan masalah dan
berpikir kritis dalam konteks yang sebenarnya. Glazer selanjutnya mengemukakan
bahwa PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari hal
lebih luas yang berfokus pada mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga
negara yang aktif dan bertanggung jawab. Melalui PBL peserta didik memperoleh
pengalaman dalam menangani masalah-masalah yang realistis, dan menekanan
pada penggunaan komunikasi, kerjasama, dan sumber-sumber yang ada untuk
merumuskan ide dan mengembangkan keterampilan penalaran. Model
pembelajaran PBL ini juga dilakukan dengan Blended Learning. Blended learning
adalah kegiatan pembelajaran yang mengkombinasikan tatap muka di kelas
dengan kegiatan belajar menggunakan media internet (Stepp, 2000).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengajar serta peserta
didik di SMA Bina Warga 1 Palembang pada bulan Agustus 2019 diketahui
bahwa motivasi peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung masih
sangat kurang. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya minat peserta didik untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru mereka. Mereka juga
mengatakan bahwa mereka lebih suka ditunjuk terlebih dahulu oleh guru daripada
menjawab dengan sukarela. Ini berarti peserta didik mengalami masalah dengan
keaktifan dalam proses pembelajaran, keaktifan dalam hal ini adalah kurangnya
keterampilan berkomunikasi pada saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut
menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik masih kurang. Dari hasil
observasi juga diketahui bahwa para peserta didik tidak keberatan jika tugas yang

diberikan guru mengharuskan mereka ke warnet atau rental komputer.
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Pembelajaran gabungan antara online learning dengan pembelajaran
konvensional atau tradisional sudah banyak dilakukan yang hasilnya antara lain
bahwa Blended Learning dapat membantu meningkatkan proses pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, dapat mengubah pembelajaran yang berpusat
pada guru menjadi berpusat pada peserta didik, dapat meningkatkan minat peserta
didik terhadap pembelajaran . Penerapan Blended Learning ini memungkinkan
peserta didik belajar dari berbagai cara yakni dengan online, offline dan
pembelajaran tatap muka (Sari, 2014).

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan, dari 34 responden
yang rata-rata dari kelas XI dan XII sekolah menengah atas yang beragam
didapatkan bahwa peserta didik, 32,4% sudah tahu apa itu Blended Learning,
38,2% peserta didik hanya pernah dengar, dan 32,4%nya tidak tahu. Hasil survey
menunjukkan 79,4% tertarik belajar online, 2,9% tidak tertarik belajar online, dan
17,6% nya mungkin tertarik. 100% peserta didik menyadari bahwa perlunya
belajar online dalam pembelajaran.14,7% peserta didik beranggapan materi
gelombang mekanik mudah dipahami dan 85,3% beranggapan materi gelombang
mekanik susah dipahami. Setelah ditanya penyebab pembelajaran gelombang
mekanik susah dipahami dikarenakan 64,7% memilih konten abstrak yang sulit
dipahami, 11,8% kurang paham rumus dan latihan soal. Peserta  didik
beranggapan bahwa bahan ajar yang diperlukan untuk memahami materi
gelombang mekanik 44,1% memilih membutuhkan kegiatan pembelajaran
Blended Learning, 14,7% tidak membutuhkan kegiatan pembelajaran Blended
Learning. Selain menggunakan kuisioner, analisis kebutuhan juga dilakukan
dengan cara mewawancarai guru Fisika di SMA Bina Warga 1 Palembang tempat
akan dilaksanakannya penelitian, dimana disekolah tersebut mulai tahun ajaran
2019/2020 masih belum mengenalkan pembelajaran Blended Learning kepada
peserta didiknya.

Penelitian yang relevan sebelumnya yang telah dilakukan yaitu
“Pengembangan Media Pembelajaran Blended Learning Berbasis Edmodo Pada
Mata Kuliah Fisika Dasar di Program Studi Pendidikan IPA oleh Hamka (2019)

yang menghasilkan media pembelajaran Blended Learning berbasis Edmodo. Lalu
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pada penelitian yang dilakukan oleh Lovy, dkk (2017) dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Moodle Pada Mata Kuliah Fisika
Dasar”. Selanjutnya, penelitian oleh Wijayanti (2017) dengan judul
“Pengembangan Perangkat Blended Learning Berbasis Learning Management
System Pada Materi Listrik Dinamis” yang menghasilkan media pembelajaran
campuran (Blended Learning) yang valid dan efektif. Kemudian, penelitian oleh
Syalisjiswan (2017) ‘“Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Internatif
Berbasis Web Enchanced Course Dengan Model Problem Based Learning (PBL)
Pada Mata Kuliah Fisika Dasar II” yang menghasilkan media pembelajaran fisika
internatif berbasis web dan penelitian oleh Ignatius (2017) “Pengembangan
Perangkat Blended Learning Berbasis LMS dengan Model Pembelajaran Inkuiri
Pada Materi Listrik Statis” menunjukkan bahwa validitas produk sebesar 90,8%
dan 86,6% dengan kategori valid.

Berdasarkan uraian yang telah dituliskan sebelumnya, maka peneliti
mencoba mengembangkan e-learning fisika pada materi gelombang mekanik
yang digunakan dalam proses pembelajaran tatap muka untuk menyelesaikan
permasalahan, keefektifan dan keefisienan waktu belajar peserta didik. Sehingga
peneliti melakukan pengembangan e-learning yang berjudul “Pengembangan
Blended Learning Gelombang Mekanik Berorientasi Model Pembelajaran
PBL untuk Peserta Didik Sekolah Menengah Atas”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini, yaitu :

1 Bagaimana mengembangkan Blended Learning gelombang mekanik
berorientasi model pembelajaran PBL untuk peserta didik sekolah
menengah atas yang valid?

2. Bagaimana mengembangkan Blended Learning gelombang mekanik
berorientasi model pembelajaran PBL untuk peserta didik sekolah

menengah atas yang praktis?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu:

1 Menghasilkan Blended Learning gelombang mekanik berorientasi model
pembelajaran PBL untuk peserta didik sekolah menengah atas yang valid.

2. Menghasilkan Blended Learning gelombang mekanik berorientasi model
pembelajaran PBL untuk peserta didik sekolah menengah atas yang
praktis.

1.4 Manfaat Penelitian
Pengembangan Blended Learning gelombang mekanik berorientasi model

pembelajaran PBL untuk peserta didik sekolah menengah atas ini dilakukan untuk

memperoleh beberapa manfaat, yakni :

1. Peneliti
Menambah pengetahuan bagi peneliti tentang mengembangkan dan sebagai
bekal untuk melaksanakan penelitian yang lebih baik.

2. Peserta Didik
Media pembelajaran Blended Learning gelombang mekanik berorientasi
model pembelajaran yang dihasilkan dapat digunakan sebagai salah satu
sumber belajar peserta didik .

3. Pendidik (Guru)
Media pembelajaran Blended Learning gelombang mekanik berorientasi
model pembelajaran Problem Based Learning untuk peserta didik Sekolah
Menengah Atas yang dihasilkan dapat digunakan oleh guru sebagai media
dalam proses belajar mengajar dan penunjang pada mata pelajaran fisika
dalam mempersiapkan peserta didik menyambut perkembangan teknologi
saat ini.

4. Sekolah
Menambah media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai inovasi
pembelajaran pada mata pelajaran fisika dissekolah, khususnya pada materi

gelombang mekanik
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